BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

pertumbuhan ekonomi (GDP) negara mitra, harga ekspor internasional, dan inflasi

negara mitra terhadap volume ekspor manufaktur ban karet Indonesia ke 7 negara

mitra non-tradisional (Mesir, UEA, Meksiko, Brasil, Afrika Selatan, Pakistan, dan

Turki) periode 2015-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Pertumbuhan Ekonomi/GDP (X1) berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap volume ekspor manufaktur ban karet Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa ban karet merupakan komoditas yang permintaannya
bersifat inelastis di pasar non-tradisional, di mana kebutuhan produk tetap
harus dipenuhi untuk mendukung sektor transportasi dan logistik meskipun
terjadi fluktuasi pada pendapatan nasional negara tujuan.

Variabel Harga Ekspor Internasional (X2) berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap volume ekspor manufaktur ban karet Indonesia. Temuan
ini menunjukkan bahwa perubahan harga di pasar global tidak secara nyata
mengubah kuantitas permintaan dari negara mitra non-tradisional. Tingginya
ketergantungan struktural negara mitra terhadap produk ban karet Indonesia
menyebabkan sensitivitas terhadap harga menjadi rendah demi menjaga
keberlangsungan rantai pasok domestik mereka.

Variabel Inflasi Negara Mitra (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
volume ekspor manufaktur ban karet Indonesia. Setiap kenaikan tingkat inflasi
di negara mitra secara nyata menurunkan volume permintaan ekspor dari

Indonesia. Guncangan inflasi yang ekstrem di negara tujuan memicu
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peningkatan biaya hidup dan beban operasional industri, yang pada akhirnya
melumpuhkan daya beli masyarakat dan memaksa negara mitra melakukan
efisiensi dengan mengurangi kuota impor.

4. Secara Simultan, variabel pertumbuhan ekonomi (X1), harga ekspor
internasional (X2), dan inflasi negara mitra (X3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap volume ekspor manufaktur ban karet Indonesia. Nilai
Adjusted R? sebesar 27,73% menunjukkan bahwa variasi volume ekspor
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut secara bersama-sama,
sementara 72,27% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini.

5.2 Saran

1. Bagi Pembuat Kebijakan serta Pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian, variabel inflasi negara mitra terbukti
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor manufaktur ban
karet Indonesia. Saran bagi pemerintah selaku pembuat kebijakan diharapkan
untuk memperkuat diplomasi ekonomi dan negosiasi perdagangan
internasional guna memitigasi hambatan perdagangan di negara mitra yang
sedang mengalami gejolak inflasi ekstrem. Selain itu, pemerintah perlu
mempertahankan konsistensi kebijakan hilirisasi karet agar produk
manufaktur ban karet tetap memiliki daya saing yang kuat di pasar global
meskipun menghadapi tekanan makroekonomi di negara tujuan. Mengingat
variabel GDP dan harga ekspor internasional tidak berpengaruh signifikan,
pemerintah disarankan untuk merancang insentif ekspor yang lebih spesifik
bagi pasar non-tradisional guna menjaga stabilitas volume pengiriman produk

hilirisasi.
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2. Bagi Eksportir Ban Karet dan Pelaku Industri
Saran bagi pelaku industri adalah lebih memfokuskan pada strategi
peningkatan kualitas dan standar produk ban karet agar tetap menjadi pilihan
utama di pasar untapped market yang permintaannya bersifat inelastis.
Eksportir disarankan untuk melakukan diversifikasi jangkauan ekspor ke
negara mitra non-tradisional yang memiliki tingkat inflasi lebih stabil guna
menghindari risiko penurunan kuota permintaan akibat melemahnya daya beli
di negara tujuan. Selain itu, pelaku industri harus tetap memantau dinamika
inflasi dan stabilitas ekonomi negara mitra sebagai dasar dalam menentukan
kebijakan volume penawaran ekspor.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat memperbanyak komponen
variabel independen lain yang berpotensi memengaruhi volume ekspor ban
karet Indonesia, misalnya nilai tukar riil (kurs), biaya logistik internasional,
serta kebijakan tarif di negara tujuan. Agar hasil penelitian menjadi lebih
komprehensif, cakupan negara tujuan ekspor dapat diperluas ke kawasan
non-tradisional lainnya seperti Asia Tengah atau Eropa Timur. Selain itu,
peneliti selanjutnya dapat menambah periode waktu pengamatan yang lebih
panjang atau menggunakan metode analisis data panel yang lebih dinamis
sebagai perbandingan terhadap model penelitian ini.
5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini terkait pengaruh
pertumbuhan ekonomi (GDP), harga ekspor internasional, dan inflasi terhadap
volume ekspor manufaktur ban karet Indonesia ke 7 negara mitra non-tradisional,

maka dapat diberikan implikasi sebagai berikut:
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Implikasi Teoritis

Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
literatur teori perdagangan internasional dan ekonomi makro, terkhusus
mengenai ekspor produk hilirisasi di pasar non-tradisional (untapped market).
Berdasarkan temuan empiris, dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi (GDP)
dan harga ekspor internasional terbukti tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap volume ekspor ban karet. Temuan ini memperluas
pemahaman teori permintaan dan penawaran klasik dengan membuktikan
bahwa komoditas manufaktur penunjang industri (seperti ban karet) memiliki
sifat permintaan yang inelastis. Artinya, dinamika permintaan dari negara
tujuan tidak selalu dikendalikan oleh fluktuasi harga global maupun ekspansi
pendapatan nasional, melainkan didorong oleh kebutuhan fungsional absolut
untuk menjaga rantai pasok transportasi dan logistik domestik mereka.

Di sisi lain, temuan empiris yang menunjukkan bahwa inflasi negara
mitra berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial memperkuat teori
makroekonomi Keynesian. Hal ini mengonfirmasi bahwa ketidakstabilan
harga (inflasi) yang ekstrem di suatu negara akan secara langsung
menggerus daya beli riil masyarakat dan meningkatkan beban biaya industri.
Teori ini terbukti relevan di mana guncangan inflasi memaksa negara mitra
untuk melakukan efisiensi ketat yang berujung pada pemangkasan kuota
impor barang dari luar negeri.

Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga ekspor

di pasar global dan dinamika angka GDP negara tujuan bukanlah indikator

mutlak yang harus dikhawatirkan secara berlebihan oleh para eksportir ban
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karet Indonesia. Karena permintaan produk ini terbukti inelastis dan tetap
terserap meskipun terjadi fluktuasi harga, eksportir dapat lebih memfokuskan
strategi bisnisnya pada efisiensi biaya produksi, pemenuhan standar mutu
internasional, serta menjaga kualitas produk agar daya saing komparatif
Indonesia tetap unggul.

Selain itu, implikasi praktis yang sangat krusial bagi eksportir adalah
keharusan untuk menjadikan tingkat inflasi negara tujuan sebagai indikator
peringatan dini (early warning indicator). Ketika sebuah negara mitra non-
tradisional (seperti Turki atau Mesir) menunjukkan tanda-tanda lonjakan inflasi
yang tidak terkendali, eksportir disarankan untuk segera melakukan
penyesuaian taktis, seperti mengalihkan fokus volume penawaran atau
mendiversifikasi alokasi ekspornya ke negara mitra lain yang memiliki
stabilitas harga domestik yang lebih tangguh (seperti Meksiko atau Uni Emirat
Arab) guna menghindari risiko anjloknya serapan pasar.

Implikasi Kebijakan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pergerakan volume ekspor produk
manufaktur ban karet Indonesia ke pasar non-tradisional sangat sensitif
terhadap guncangan inflasi di negara pembeli. Oleh karena itu, pemerintah
perlu memprioritaskan kebijakan diplomasi ekonomi yang berfokus pada
penguatan kerja sama strategis untuk menjaga stabilitas akses pasar di
tengah ketidakpastian harga domestik negara mitra. Langkah mitigasi ini
penting agar pemerintah dapat merancang skema bantuan atau kemudahan
administratif yang mampu meringankan hambatan distribusi produk, sehingga

daya serap pasar terhadap ban karet tetap terjaga meskipun daya beli
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masyarakat di negara tujuan sedang tertekan oleh krisis inflasi. Serta, untuk
menjaga keberlanjutan daya saing ekspor dalam jangka panjang.

Implikasi kebijakan ini sangat mendukung agar pemerintah terus
mempertahankan dan memperkuat regulasi hilirisasi komoditas karet. Produk
turunan bernilai tambah seperti ban karet telah terbukti memiliki ketahanan
pasar yang jauh lebih solid dan bersifat inelastis di tengah guncangan
ekonomi global jika dibandingkan dengan ekspor komoditas karet dalam
bentuk mentah. Hal ini menegaskan bahwa strategi hilirisasi merupakan
langkah krusial untuk memitigasi risiko eksternal dari fluktuasi makroekonomi

negara mitra.
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